
BUPATI PRINGSEWU
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PRINGSEWU
NOMOR 02 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH PENGEMBANGAN KABUPATEN LAYAK ANAK
KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2019 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI PRINGSEWU,

Menimbang - a. bahwa schap anak mempunyai hak hidup,
tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara
wajar sesuai dengan harkat dan martabat
kernanusiaan serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriininasi;

b. bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 13 ayat
(5) Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016
tenfang Penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak,
periu menetapkan Peraturan Bupati;

Mengingat

c, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menctapkan Peraturan Bupati tentang Rencana
Aksi Daerah Pengembangan Kabupaten Layak
Anak Kabupaten Pringsewu Tahun 2019-2024;

1. Undang Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1979 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3143);

2. Undang Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 165, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3886);



3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4235) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 297,
Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor
5606);

4. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Pringscwu di Provinsi
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 185, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4932);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapakali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

6, Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 3
Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan
Perlindungan Anak;

7. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 2
Tahun 2009 tentang Kebijakan KabupaLen Layak
Anak;

8. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 13
Tahun 2010 tentang Pedoman Pcngembangan
Kabupaten Layak Anak Tingkat Provinsi;

9. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 11
Tahun 2011 tentang Kcbijakan Pengembangan
Kabupatcn/Kota Layak Anak;

10, Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Nomor 12
Tahun 2011 tentang Indikator Kabupaten/Kota
Layak Anak;



11. Peraturan Merited Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang PembcntLikan Produk Hukum
Daerah (Bcrita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 (Serita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu Nomor 11
Tahun 2017 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Pringsewu
Tahun 2017-2022 (Lembaran Daerah Kabupaten
Pringsewu Tahun 2017 Nomor 11);

13, Peraturan Bupati Pringsewu Nomor 07 Tahun
2016 tentang Penyeknggaraan Kabupaten Layak
Anak (Lembaran Daerah Kabupaten Pringsewu
Tahun 2016 Nomor 7);

14. Pcraturan Bupati Pringsewu Nomor 44 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Orgarusasi,
Tugas Pökok, Fungxi dan Tata Kcrja Badan-Badan
Pcmcrintah Daerah Kabupaten Pringsewu
(Lembaran Daerah Kabupaten Pringsewu Tahun
2016 Nomor 44);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI
DAERAH PENGEMBANGAN KABUPATEN LAYAK ANAK
KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2019 2024.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasa! I

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Pringsewu.
2. Prmerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah yang
memimpin urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah olonom.

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Pringsewu.

4. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan.



5. Hak Anak adalah bagian dan hak asasi manusia
yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi okh
orang tua, kehiarga, masyarakat, pemerintah, dan
negara.

6. Kabupaten Layak Anak yang selanjutnya disingkat
KLA adalah Kabupaten/KoLa yang mempunyai
sistem pembangunan yang berbasis hak anak
mclohii pengintrgrasian komitmen dan sumber
daya pemerintah, masyarakat dan dunia usaha
yang terencana secara menyeluruh dan
berketanjuLan dalam kebijakan, program dan
kegiatan untuk menjamin terpenuhinya hak anak.

7. Gugus Tugas KLA adalah lembaga koordinatif di
tingkat Nasional, Provinsi dan Kabupaten/Kota
yang mengkoordina^ikan kcbijakarr, program dan
kegiatan untuk mewujudkan KLA.

8. Rencana Aksi Daerah Pengembangan Kabupaten
Layak Anak yang sdanjutnya disingkat RAD
Pengembangan KLA adalah rencana yang
menggambarkan visi, misi, tujuan, niang lingkup,
kebijakan, program dan indikator kegiatan.

Rasal 2

RAD Pengembangan KLA dijabarkan dalam Lampiran
yang mempakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan ini.

BABn
TUJUAN DAN SASARAN

Rasal 3

RAD Pengembangan KLA merupakan acuan untuk
mewujudkan KLA di daerah.

Pasal 4

(1) RAD Pengembangan KLA mcmuat tentang:
a. konscp KLA;
b. Hak Anak; dan
c. pcndekatan pengembangan KLA.

(2) RAD Pengembangan KLA mengacu pada indikator
KLA.



BAB III
PRINSIP PENGEMBANGAN KLA

Pasal 5

RAD Pengembangan KLA dilaksanakan berdasarkan
prinsip-prinsipyang meliputj;
a_ tata pemerintahan yang balk yaitu transparant*,

akuntabditas, partisipasi, kcterbukaan informasi
dan SUpremasi hukum;

b. non-diskriminasi yaitu tidak tnembedakan suku,
ras, agama, jenis kelamin, babasa, paham politik,
asal kebangsaan, status ekonomi, kondisi ïisik
maupun psikis anak atau faktor lainnya;

c. kepenlingan tcrbaik bagi anak yaitu menjadikan
bal yang paling baik bagj anak sebagai
pertimbangan utama dalain seliap kcbijakan,
program dan

d. hak Untuk hidup, kelangsungan hódup dan
perkcmbangin Anak yaitu menjamui hak untuk
hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan
Anak semaksimal mungkin; dan

e. penghargaan terhadap pandangan anak yaitu
mengakui dan memastikan bahwa sctiap anak
yang memiliki kcmampuan untuk menyampaikan
pendapatnya, diberikan kesempatan untuk
mcngrkspirsikan pandangannya secara bebas
terhadap se^Ia sesuatu hal yang mempengaruhi
dirinya.

Pasal 6

RAD Pengembangan KLA diarahkan pada pemenuhan
HakAnakmelipu.tr
a. hak sipil dan kebebasan;
b, lingkungan keluarga dan pcngasuhan altemalif;
C, kcschatan dasar dan kescjahtcraan;
d. pendidikan, pemanfaatan waktu luang dan

kegiatan budaya; dan
c. periindungan khusus.



Pasal 7

Strategi Ptngembangan KLA di daerah berupa
pengintegrasian hak anak dalarn:
a. settap proses penyusunan kebijakan, program dan

kegiatan pembangunan; dan
b. setiap tahapan pembangunan, muïai dari

pcrcncanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pemantauan dan cvaluasi.

BABÏV
TAHAPAN PENGEMBANGAN

Pasal S

(1) Tahapan pengembangan KLA meliputi:
a. persiapan;
b. perencanaan;
C. pelaksanaan;
d. pemantauan;
e. evaluasi; dan
L pelaporan.

(2) Palam setiap tahapan pengembangan KLA
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
mcmpertimbangkan pandangan anak yang
diperoleh melalui konsultasi anak.

Pasal 9

Untuk men^efeklifkan pengembangan KLA di daerah,
dibentuk Gugus Tugas KLA yang keanggotaannya
meliputi unsur-iinsnr lembaga terkait, perwakilan anak
dan melibatkan dunia usaha dan masyarakaL

BAB V
PENDANAAN

Pasal 10

Pendanaan pelaksanaan pengembangan KLA di
Kabupatcn Pringsewu dibebankan pada Anggaran
Ptndapaian dan Belanja Daerah Kabupaten Pringsewu.



Pasal 11

(1) Masyarakat dan pihak dunia usaha dapat
bcrkontribusi dalam pcndanaan pelaksanaan
pengembangan KLA.

(2) Kontribusi sebagaimatia dimaksud pada ayat (1)
bcrpedoman pada kctcntuan pcraturan perundang-
undangan.

BAB VI
PEMBINAAN

Pasal 12

(1) Prmerintah Daerah metakukan pembinaan kepada
Keenmatan, Kelurahan dan Desa dalam
pengembangan KLA.

(2} Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
antara lain meliputi koordinasi, fasilitasi,
bimbingan, supervisi, konsultasi, pendidikan dan
pelatihan.

BAB VII
PEMANTAUAN, EVALUAS1 DAN PELAPORAN

Pasal 13

Pcmantauan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(1) huruf d düakukan oleh Gugus Tugas KLA Kabupatcn
Pringsewu untuk mengetahui perkembangan dan
bambatan peïaksanaan pengembangan KLA sccara
berkaïa.

Pasal 14

(1) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (I) huruf e düakukan secara berkala untuk

mcnilai peïaksanaandan
pengembangan KLA,

(2) Evaluasi pengembangan KLA dï daerah düakukan
oleh Gugus Tugas KLA Kabupaten Pringsewu.

(3) Evaluasi dapat dilakukan dengan bcrpcdoman
pada Pcraturan Menteri Negara Pcmberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak teutang
Panduati Evahiasi KLA,



Pasal 15

Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(1) huruf f dilakukan olch:
a. Gugus Tugas KLA Kabupaten Pringsewu

mcnyampaikan kepada Bupati Kabupaten
Pringsewu; dan

b. Bupati disampaikan kepada Gubemur dengpn
tembusan kepada Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dan Menteri
Dalam Negeri.

BABVin
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengtlahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Pringsewu.

Ditetapkan di Pringsewu
pada tanggal Januari 2020
BUPATI PRINGSEWU, '

SUUADI

Diundangkan di Pringsewu
pada tanggal Jamari sqaa
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU,

A. BUDIMAN PM

BERITA DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2020 NOMOR 533
Sesuoi dengan asliuya

Kepala Bagian Hukum
Seluctariat Darrah Kabupaten Pringucwu

tHSAM HENDRAWAN, S.H
3i;osüo
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